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RINGKASAN

Penelitian ini dilakukan di sebuah perusahaan roti yang disebut PT. Nippon Indosari Corpindo
Tbk, yang terbesar di Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai
efisiensi modal kerja yang terdapat di PT. Nippon Indosari Corpindo Thk. Dalam penelitian
ini, jenis penelitian adalah jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Sumber
data yang digunakan oleh peneliti adalah sumber data sekunder berupa data laporan keuangan
yang terdapat pada PT Nippon Indosari Corpindo Tbk tahun 2014-2018. Metode pengumpulan
data yang digunakan oleh peneliti adalah metode dokumentasi yakni mengumpulkan data-data
laporan keuangan yang diperoleh dari PT Nippon Indosari Corpindo Tbk tahun 2014-2018.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis rasio aktivitas yang terdiri dari Working
Capital Turn Over (WCTO), perputaran aktiva, perputaran aktiva tetap dan perputaran
persediaan. Perputaran modal kerja menunjukkan bahwa PT Nippon Indosari Corpindo Tbk
sudah efisien dalam mengelola modal kerja yang dimilikinya. Sementara perputaran total
aktiva dan perputaran aktiva menilai bahwa PT Nippon Indosari Corpindo Tbk tidak efisien
dalam mengelola modal kerja sehingga laba yang diperoleh tidak produktif. Perputaran
persediaan menunjukkan bahwa PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk telah efisien dalam
mengelola persediaan dan telah mengurangi biaya-biaya sehingga dapat memperoleh laba yang
maksimal dan efektif dalam periode berjalan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bagi pendiri usaha, modal kerja merupakan fondasi awal yang sangat penting
diperhatikan sebelum menjalankan sebuah usaha. Dalam suatu perusahaan untuk menjalankan
usaha pasti memerlukan dana atau modal, baik perusahaan yang bergerak di manufaktur
maupun perusahaan jasa. Modal yang telah disediakan dapat digunakan untuk membayar gaji
karyawan, membayar utang baik itu utang jangka panjang maupun untuk utang jangka pendek
serta seluruh kegiatan operasional yang terdapat di perusahaan pada periode tertentu.

Pada dasarnya perusahaan memiliki target untuk mencapai atau memperoleh
keuntungan dan keberhasilan yang optimal untuk setiap kegiatan operasional di perusahaan
setiap periode tertentu. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka pihak manajemen memiliki
peran untuk mengolah sumber daya yang terdapat di perusahaan secara efektif dan efisien baik
itu aset, persediaan, modal maupun sumber daya lainnya yang berkaitan dengan kegiatan
perusahaan.

Perusahaan yang ingin berkembang dan bertahan dalam kondisi yang baik harus mampu
mengontrol jalannya operasi perusahaan yang ada. Maka dari itu, diperlukan suatu informasi
tentang banyak hal antara lainnya informasi yang berhubungan dengan keuangan perusahaan.
Tanpa adanya data keuangan, perusahaan tidak akan dapat menilai apakah perusahaan sudah
efisien dalam mengolah data keuangannya atau tidak. Dengan data keuangan juga dapat
mengetahui perusahaan sehat atau tidak dan cenderung baik dari tahun lalu ataupun sebaliknya.

Perputaran persedian dan perputaran piutang adalah salah satu faktor yang
mempengaruhi dalam penggunaan modal kerja. Besarnya nilai yang dibutuhkan modal kerja
pada perputaran piutang adalah seberapa lama piutang berputar untuk menjadikan kas pada

periode tertentu. Perputaran persediaan menunjukkan bahwa berapa kali persediaan berputar



dalam suatu periode baik itu terjadi pada saat penjualan maupun pembelian. Dalam hal ini,
antara modal kerja yang diinvestasikan bernilai negatif dengan perputaran persediaan, dimana
jika perputaran persediaan meningkat maka, akan mengakibatkan jumlah modal yang
diinvestasikan mengalami penurunan karena tingkat resiko dapat memperkecil dari penurunan
harga dan selera para pelanggan. (Kompasnia.com, 2017).

Dalam keadaan tersebut, demi menilai tingkat efisiensi modal kerja yang terdapat pada
perseroan, maka dibutuhkan analisis laporan keuangan dengan data-data transaksi yang
terdapat di perusahaan. laporan keuangan merupakan laporan yang menunjukkan kondisi
keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam periode tertentu. Laporan keuangan pada saat
ini artinya keadaan keuangan perusahaan pada tanggal tertentu dan periode tertentu
(Munawir,2014)

Dalam analisis laporan keuangan dapat memerlukan suatu ukuran dan standar tertentu
yaitu dengan menggunakan rasio. Menurut Kasmir (2012 analisis rasio keuangan merupakan
kegiatan untuk membandingkan komponen-komponen dalam suatu laporan keuangan dengan
cara membagi angka yang satu dengan angka yang lainnya. Analisis rasio keuangan perusahaan
dapat memberikan gambaran kondisi maupun hasil kerja yang telah diperoleh. Jenis-jenis rasio
keuangan dapat dikelompokkan antara lain; likuiditas, solvabilitas, profitabilitas dan aktivitas.

Dari beberapa rasio tersebut, dapat mengetahui nilai efisiensi modal kerja dalam
perusahaan serta mampu menunjukkan gambaran keuangan yang sebenarnya serta mampu
menginterpretasikan kinerja keuangan dalam perusahaan. penilaian modal kerja yang efisien
dalam perusahaan dapat membandingkan hasil laba yang diperoleh selama periode dengan
modal kerja. Untuk menciptakan nilai pemegang saham atau nilai dari perusahaan dapat
dilakukan oleh manajemen modal kerja yang efisien sesui dengan prosedur yang terdapat di

perusahaan.



Dalam mengelola modal kerja yang efisien mampu memberikan keadaan perusahaan
membaik serta mampu mendapatkan keunggulan kompetitifnya diantara pesaing dalam dunia
usaha. Di samping itu, tujuan efisiensi modal kerja adalah mampu memberikan tingkat
proporsional yang maksimal antara tingkat keuntungan dan risiko yang diperoleh dari
perseroan. Manajemen modal kerja memiliki sasaran atas pencapaian nilai maksimal
perusahaan dengan cara mengelolah aktiva lancar sehingga pengembalian investasi mengalami
peningkatan dari pada beban ekuitas yang digunakan untuk membayar aktiva tersebut.

Menurut Munawir (2010) penggunaan modal kerja yang tepat sangat bermanfaat bagi
perusahaan, sehingga mampu beroperasi secara efektif serta dapat terhindar dari masalah-
masalah unemployed money serta masalah keuangan lainnya. Jika perusahaan belum
mempunyai modal yang efisien, perusahaan tersebut akan mengalami kesulitan dalam
melakukan kegiatan operasional dalam periode tertentu.

Efisiensi modal kerja adalah penggunaan modal atau pendanaan dalam suatu kegiatan
operasional perusahaan dengan memaksimalkan anggaran sesuai dengan kebutuhan
perusahaan atau jenis kegiatan yang dilakukan sehingga dapat memberikan peningkatan laba
dalam perusahaan tersebut. Untuk memiliki dana yang efisien maka perusahaan membutuhkan
manajemen perusahaan yang baik untuk melakukan pemeriksaan persediaan serta asset yang
terdapat di perusahaan yang tidak inventif. Perusahaan akan mengalami kesulitan untuk
memperoleh laba atau keuntungan jika modal kerja yang diperoleh tidak mengelola dengan
baik atau efisien. Peningkatan solvabilitas akan menurun, karena perusahaan menggunakan
lebih modal yang diperoleh dibandingkan dengan hutang serta beban yang ditanggung oleh
perseroan juga meningkat. Keberhasilan modal kerja perusahaan akan menunjukkan hasil
modal kerjanya dapat digunakan dengan efisien dan efektif sesuai dengan kebutuhan

perusahaan.



PT. Nippon Indosari Corpindo Thk merupakan jenis perusahaan roti terbesar di
Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan merek produknya adalah Sari
Roti. Modal kerja yang terdapat di perusahaan roti mengalami naik turun dalam setiap tahun.
Hal ini terjadi, karena faktor dari beban usaha yang terdapat di perusahaan roti mengalami
peningkatan seperti adanya kenaikkan beban persediaan yang kadaluarsa sehingga tingkat
pengembalian produk meningkat, kenaikkan dalam membayar gaji karyawan atas penambahan
tenaga kerja dalam pengembangan serta pembangunan usaha pada perusahaan roti untuk
periode berikutnya, pembayaran biaya iklan terus meningkat yang terlalu banyak demi
persaingan antara perusahaan sejenis serta membayar jasa transportasi dalam rangka
pembangunan serta mengembangkan usaha roti di berbagai cabang yang mungkin akan
menggunakan biaya yang tidak proporsional sehingga kegiatan tersebut tidak efektif dengan
modal yang tidak efisien. Dari kegiatan tersebut PT Nippon Indosari Corpindo Tbk kurang
efektif dalam mengelola biaya serta persediaan dalam perusahaan di waku yang akan datang.

Berdasarkan uraian materi dan masalah dalam penggunaan modal kerja di atas dan
mengingat pentingnya informasi keuangan yang dibutuhkan dalam penentuan kebijakan
perusahaan, maka dari itu peneliti dapat menentukan judul penelitian “Analisis Efisiensi

Modal Kerja pada PT. Nippon Indosari Corpindo Thk Berdasarkan Rasio Aktivitas”



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti dapat merumuskan masalah
bagaimana penilaian efisiensi modal kerja di PT Nippon Indosari Corpindo Tbk dari segi rasio
aktivitas?
1.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui nilai efisiensi modal kerja pada PT Nippon Indosari Corpindo Tbk dari segi
rasio aktivitas.
1.4 Manfaat
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi beberapa pihak, antara lain:
1. Bagi Universitas
Peneliti mengharapkan bahwa penelitian ini dapat menambah kepustakaan dan
bermanfaat bagi para pembaca sebagai salah satu referensi yang berkaitan dengan topik
atau judul yang serupa dalam bidang akuntansi keuangan.
2. Bagi Perusahaan
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang praktis dalam memanajemen
keuangan perusahaan yang efisien untuk mengurangi biaya modal kerja, sehingga
mampu memberikan masukan serta mengambil keputusan sesuai dengan kebijakan
prosedur pada perusahaan.
3. Bagi Peneliti
Diharapkan dapat berguna dan bermanfaat untuk peneliti sebagai sarana penerapan
teori-teori serta mampu mengembangkan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan
akuntansi keuangan khususnya dalam menilai efisiensi modal kerja dengan
menggunakan rasio aktivitas

4. Bagi Peneliti Selanjutnya



Diharapkan semoga hasil hasil penelitian ini dapat menjadi sebuah referensi dan
sebagai panduan dalam menganalisis efisiensi modal kerja dengan menggunakan rasio

aktivitas.
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